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Purpose: This study examines the effects of the Regional Minimum 

Wage (UMR) and unemployment on the poverty rate in North 

Sumatra, both partially and simultaneously. Methods: A quantitative 

approach was employed using secondary data obtained from the 

Central Bureau of Statistics (BPS) of North Sumatra Province. Data 

were analyzed using multiple linear regression with the Ordinary Least 

Squares (OLS) method. Classical assumption tests—normality, 

multicollinearity, heteroskedasticity, and autocorrelation—were 

conducted to ensure model validity. Results: The results indicate that 

the regression model meets all classical assumptions. The multiple 

regression analysis shows that the Regional Minimum Wage (UMR) 

significantly affects the poverty rate in North Sumatra (p < 0.05). 

Unemployment also has a significant effect on poverty levels (p < 

0.05). Simultaneously, UMR and unemployment significantly 

influence the poverty rate (p < 0.05). The coefficient of determination 

reveals that both variables explain 82.38% of the variation in the 

poverty rate. Conclusions: The study concludes that wage levels and 

unemployment are key determinants of poverty in North Sumatra. 

Therefore, labor market policies and minimum wage regulations play 

an important role in poverty reduction. Originality/value: This study 

provides region-specific empirical evidence on the relationship 

between minimum wage, unemployment, and poverty in North 

Sumatra, offering valuable insights for policymakers in formulating 

targeted poverty alleviation strategies. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang masih dihadapi oleh negara Indonesia yaitu masalah kemiskinan. Masalah 

kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat multidimensional sehingga menjadi prioritas 

pembangunan.  Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh seluruh negara, terutama di negara 

berkembang. Kemiskinan adalah keterbatasan yang disandang seseorang, keluarga, komunitas atau bahkan 

negara yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam kehidupan, terancamnya penegakan hukum dan keadilan 

serta hilangnya generasi dan suramnya masa depan bangsa dan negara. Hal ini terkait dengan ketidaknyamanan 
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dalam hidup. Dalam segala bidang selalu menjadi kaum tersingkir karena tidak dapat menyamakan kondisi 

dengan masyarakat sekitarnya. 

Menurut (Yalcoub, 2013) dallalm penelitialnnyal menyaltalkaln balhwal kemiskinaln merupalkaln sallalh saltu persoallaln 

mendalsalr, kalrenal kemiskinaln menyalngkut pemenuhaln kebutuhaln yalng palling mendalsalr dallalm kehidupaln daln 

kemiskinaln merupalkaln malsallalh globall kalrenal kemiskinaln merupalkaln malsallalh yalng dihaldalpi balnyalk negalral. 

Aldal beberalpal falktor yalng menyebalbkaln negalral sedalng berkembalng sulit untuk menjaldi malju. Kesalmalaln 

kalralkteristik negalral sedalng berkembalng paldal umumnyal, tingkalt pendalpaltaln nalsionall negalral berkembalng 

terbilalng rendalh daln lalju pertumbuhaln ekonominyal pun tergolong lalmbalt.  Menurut World Balnk (2004), sallalh 

saltu sebalb kemiskinaln aldallalh kalrenal kuralngnyal pendalpaltaln daln alset untuk memenuhi kebutuhaln dalsalr seperti 

malkalnaln, palkalialn, perumalhaln daln tingkalt kesehaltaln daln pendidikaln yalng dalpalt diterimal (alcceptalble). Di 

salmping itu kemiskinaln jugal berkalitaln dengaln keterbaltalsaln lalpalngaln pekerjalaln daln bialsalnyal merekal yalng 

dikaltegorikaln miskin tidalk memiliki pekerjalaln (pengalngguraln), sertal tingkalt pendidikaln daln kesehaltaln merekal 

paldal umumnyal tidalk memaldali. 

Di Negalral Indonesial selallu mengutalmalkaln dallalm menalngalni kemiskinaln, hall ini dalpalt kital lihalt balnyalk nyal 

progralm- progralm pemerintalh yalng sudalh dijallalnkaln. Balnyalk valrialbel-valrialbel malkro ekonomi yalng dalpalt 

menalikaln altalu menurunkaln kemiskinaln yalng aldal disualtu daleralh termalsuk dialntalralnyal upalh minimum regionall 

(UMR) daln pengalngguraln. Upalh minimum aldallalh sualtu stalndalr minimum yalng digunalkaln oleh palral 

pengusalhal altalu pelalku industri untuk memberikaln upalh kepaldal pekerjal di dallalm lingkungaln usalhal altalu kerjal 

(Khalbibi, 2013:49). Sedalngkaln pengalngguraln Menurut Alrsyald (2016) aldallalh seseoralng yalng sudalh 

digolongkaln dallalm alngkaltaln kerjal, yalng sedalng mencalri kerjal, tetalpi tidalk memperoleh pekerjalaln yalng 

diinginkaln. Pengalngguraln disebalbkaln dalri selisih tingkalt pertumbuhaln alngkaltaln kerjal yalng cepalt dengaln 

pertumbuhaln lalpalngaln pekerjalaln yalng relaltif lalmbalt. Sumalteral Utalral merupalkaln sallalh saltu provinsi dengaln 

alngkal kemiskinaln dialtals raltal-raltal nalsionall. Penduduk miskin jugal tersebalr diseluruh Kalbupalten/kotal yalng aldal 

di provinsi Sumalteral Utalral. Tingkalt kemiskinaln merupalkaln presentalse jumlalh penduduk miskin terhaldalp 

jumlalh penduduk keseluruhaln. Aldalpun gralfik tingkalt kemiskinaln di Sumalteral Utalral talhun 2005-2021 sebalgali 

berikut: 

 

Galmbalr 1 

Jumlalh Penduduk Miskin di Provinsi Sumalteral Utalral talhun 2005-2021 

 

Berdalsalrkaln gralfik dialtals terlihalt jumlalh penduduk miskin di Sumalteral Utalral, balhwal jumlalh penduduk miskin 

cenderung menurun dalri talhun 2005 hinggal 2010. Nalmun, mulali talhun 2011 hinggal 2016, terjaldi fluktualsi 

jumlalh penduduk miskin yalng cukup signifikaln. Setelalh itu, jumlalh penduduk miskin kemballi menurun paldal 

talhun 2017 hinggal 2019, nalmun mengallalmi kenalikaln paldal talhun 2020 daln kemballi menurun paldal talhun 2021. 

Malkal dalri itu, valrialbel-valrialbel malkro ekonomi penting untuk diteliti termalsuk dialntalralnyal valrialbel UMR daln 

pengalngguraln untuk melihalt balgalimalnal pengalruh valrialbel tersebut terhaldalp tingkalt kemiskinaln di Sumalteral 

Utalral. Talk halnyal itu, hall ini menjaldi penting untuk diteliti, kalrenal hall ini dalpalt memberikaln informalsi yalng 
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bergunal untuk merumuskaln kebijalkaln daln progralm-progralm yalng bertujualn untuk menguralngi tingkalt 

kemiskinaln di daleralh tersebut. 

 

METODE 

Pendeka ltaln ya lng diguna lkaln didallalm penelitia ln aldallalh jenis penelitia ln kualntita ltif. Penelitia ln ini memfokuska ln 

kepa ldal tingkalt kemiskinaln di provinsi Suma lteral Utalral, dimalnal dallalm penelitia ln ini diguna lkaln dua l jenis 

valria lbel penelitia ln ya litu va lrialbel terikalt (dependent)  daln va lrialbel beba ls (independent). Aldalpun seba lgali 

valria lbel terikaltnya l tingkalt kemiskinaln da ln untuk valrialbel bebalsnyal upalh minimum regiona ll (UMR) da ln 

penga lngguraln. Daltal yalng diguna lkaln dallalm penelitia ln ini a ldallalh da ltal sekunder ya lng bersumber da lri Baldaln 

Pusalt Sta ltistik (BPS) Provinsi Suma lteral Utalral. Aldalpun daltal yalng diguna lkaln berupa l daltal time series selalma l 

17 talhun, mula li da lri talhun 2005-2021. Teknik alnallisis daltal dallalm penelitia ln ini mengguna lkaln alnallisis regresi 

berga lndal denga ln metode Ordinalry Lea lst Squa lre (OLS). Daln denga ln menggunalkaln uji alsumsi klalsik. Aldalpun 

uji alsumsi ya lng digunalkaln yalkni uji multikolinea lritals, uji aluto korela lsi, uji heteroskeda lstisitals, da ln uji 

normallitals. Seluruh pengelola laln da ltal penelitia ln ini mengguna lkaln allalt alnallisis Eviews 10. Aldalpun fungsi 

persa lmalaln ma ltema ltikalnyal sebalgali berikut: 

Y= β0 + β1 X1 + β2 X2 

 

Y   = Tingkalt Kemiskinaln 

X1 = Upa lh Minimum Regionall (UMR) 

X2 = Penga lngguraln 

β 0 = Konsta lntal 

β 1 = Koefisien Regresi Va lr. X1 

β 2 = Koefisien Regresi Va lr. X2 

 

Kemudia ln persalmalaln dia ltals diubalh keda llalm bentuk linier berga lndal menjaldi: 

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + ɛ 

Keteralngaln: 

Y = Tingka lt Kemiskinaln 

X1 = Upa lh Minimum Regionall (UMR) 

X2 = Penga lngguraln 

β 0 = Konsta lntal 

β 1 = Koefisien Regresi Va lr. X1 

β 2 = Koefisien Regresi Va lr. X2 

ɛ    = Error term 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paldal penelitia ln ini uji norma llitals yalng dila lkukaln mengguna lkaln Jalrque Bera l (JB) dengaln tingka lt allpha l > 0,05 

alrtinya l Ho diterimal beralrti tida lk terjaldi penyimpa lngaln alsumsi normallitals altalu residua ll berdistribus seca lra l 

normall. Berda lsalrkaln talbel dia ltals, ha lsil a lnallisis ya lng dilalkukaln peneliti diperoleh nila li Jalrque Beral sebesa lr 

0.419181 > 0.05, ma lkal dalpalt disimpulka ln da ltal tersebut berdistribusi norma ll. Hasil tersebut dapat di lihat pada 

gambar berikut. 
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Series: Residuals

Sample 2005 2021

Observations 17

Mean      -1.35e-10

Median  -13991.22

Maximum  195216.4

Minimum -140429.8

Std. Dev.   83179.98

Skewness   0.767143

Kurtosis   3.317629

Jarque-Bera  1.738903

Probability  0.419181 

 

Galmbalr 2 

Hasil Uji Normalitas 

Uji Heteroskeda lstisita ls 

Tabel 1 

Judul Tabel  

Heteroskedalsticity Test: Breusch-Palgaln-Godfrey 

     
     

F-staltistic 1.792108     Prob. F(2,14) 0.2028 

Obs*R-squalred 3.465135     Prob. Chi-Squa lre(2) 0.1768 

Scalled expla lined SS 2.723280     Prob. Chi-Squa lre(2) 0.2562 

     
Source: Data processed (2021) 

Dallalm uji heteroskeda lstisita ls da llalm penelitia ln ini mengguna lkaln uji Breush Pa lgaln Godfrey. A lpalbilal nilali 

probalbility lebih besa lr dalri 0.05 malkal tida lk terjaldi gejallal heteroskeda lstisitals pa ldal penelitia ln ini. Berda lsalrkaln 

halsil penelitia ln ya lng dilalkukaln peneliti  yalng terteral paldal talbel dialtals diperoleh nila li denga ln probalbility ch-

squa lred 0.01768 > 0.05 ma lkal dalpalt disimpulka ln halsil ini tidalk terjaldi gejallal heteroskeda lstisitals. 

 

Uji A luto Korela lsi 

Ta lbel 3. 

Uji A luto Korela lsi 

Breusch-Godfrey Seria ll Correla ltion LM Test:  

     
     F-staltistic 1.500415     Prob. F(2,12) 0.2621 

Obs*R-squalred 3.400752     Prob. Chi-Squa lre(2) 0.1826 

     
 

Uji A lutokorela ls. Dallalm uji a lutokorela lsi alpalbilal nilali proba lbility lebih besa lr da lri 0.05 malkal tidalk terjaldi geja llal 

alutokorela lsi pa ldal penelitia ln ini. Berda lsalrka ln ha lsil penelitia ln ya lng dilalkukaln peneliti ya lng terteral paldal talbel 

dialtals diperoleh nila li dengaln probalbility chi-squalre sebesalr 0.1826 > 0.05. Ma lkal dalpalt disimpulka ln halsil 

penelitia ln ini tida lk terjaldi gejallal alutokorela lsi. 
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Uji Multikolinea lrita ls 

Ta lbel 4 

Uji Multikolinea lritals 

    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Valrialble Valrialnce VIF VIF 

    
    

UMR  0.001773  9.573907  1.500702 

PENGAlNGGURAlN  0.089426  43.47583  1.500702 

C  3.36E+10  72.31462  NAl 

    
    

Uji Multikolinierita ls. Halsil uji valrialnce inflaltion valctors dengaln kriterial jikal nilali centered VIF < 10, ma lka l 

tidalk terja ldi pela lnggalraln uji multikolinea lritals pa ldal model penelitia ln ini. Berda lsalrkaln ha lsil penelitia ln ya lng 

dilalkukaln peneliti yalng terteral paldal talbel dia ltals, diperoleh balhwal nilali centered VIF sebesa lr 1.500702 < 10, 

malkal dalpalt disimpulka ln halsil penelitia ln ini tida lk terjaldi pelalnggalraln pa ldal uji multikolinealritals. 

 

Uji Regresi Berga lnda l 

Ta lbel 5 

Uji Regresi Berga lnda l 
     
     

Valrialble Coefficient Std. Error t-Staltistic Prob.   

     
     

UMR -0.143018 0.042108 -3.396475 0.0043 

PENGAlNGGURAlN 1.205981 0.299042 4.032811 0.0012 

C 1127765. 183401.7 6.149151 0.0000 

     
     

R-squalred 0.823823 

Prob(F-staltistic) 0.000005 

     
 

 

    
 

Berda lsalrkaln ha lsil alnallisis pa ldal talbel dia ltals, diperoleh ha lsil F-Staltistic sebesa lr 32.73281 dengaln peroleha ln 

nilali probalbility (F-Staltistic) sebesalr 0.000005. A lrtinyal nilali probalbility < 0.05, sehingga l dalpalt disimpulka ln 

balhwa l secalral bersalmal-salmal upalh minimum regiona ll (umr) daln penga lngguraln berpenga lruh terha ldalp tingka lt 

kemiskina ln di Provinsi Suma lteral Utalral. Secalral palrsiall, nila li konsta lntal sebesalr 1127765, a lrtinya l alpalbilal upalh 

mininum regiona ll (umr) da ln pengalnggura ln konsta ln malkal tingkalt kemiskina ln sebesalr 1127765 saltualn. 

Selalnjutnya l, koefisien upa lh minumum regiona ll (umr) sebesa lr -0.143018, alrtinya l alpalbilal setia lp kenalikaln 

sebesalr 1 saltualn, malkal tingkalt kemiskina ln alkaln menurun sebesalr -0.143018 saltualn. Sela lnjutnyal koefisien 

penga lngguraln sebesalr  1.205981, a lrtinyal alpalbilal kenalikaln penga lngguraln 1 sa ltualn, malkal tingka lt kemiskina ln 

alkaln meningka lt sebesalr 1.205981 sa ltualn. Ha lsil uji palrsiall ya lng terteral paldal talbel dia ltals menunjukka ln balhwa l 

upalh minimum regiona ll (umr) berpenga lruh nega ltif da ln signifikaln terha ldalp tingkalt kemiskina ln di Provinsi 

Sumalteral Utalral dengaln peroleha ln nilali proba lbility sebesalr 0.0043 < 0.05. Da ln pengalngguraln secalral palrsiall 

berpenga lruh positif daln signifikaln terhaldalp tingkalt kemiskina ln di Provinsi Suma lteral Utalral denga ln peroleha ln 

nilali probalbility sebesalr 0.0012 < 0.05. Sementa lral itu, untuk koefisien determina lsi mengukur seja luh malna l 

kemalmpualn model ini da llalm menera lngka ln va lrialsi va lrialbel dependen. Berda lsalrka ln ha lsil alnallisis pa ldal talbel 

dialtals diperoleh nila li R-squa lred sebesa lr 0.823823, sehingga l dalpalt dia lrtika ln ba lhwal ekspor da ln investa lsi 

berpenga lruh memberika ln kontribusi kepa ldal tingkalt kemiskina ln sebesalr 82.3823% seda lngkaln sisalnya l 

17.6177% dipenga lruhi oleh va lrialbel lalin ya lng tidalk diteliti didallalm penelitia ln ini. 

Halsil penelitia ln ini menunjukka ln balhwa l Upalh Minimum Regiona ll (UMR) berpenga lruh terha ldalp tingkalt 

kemiskina ln di Sumalteral Utalral. Hall tersebut da lpalt diliha lt da lri besalraln nilali probalbility sebesalr -0.0043 < 0.05. 
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Halsil penelitia ln ini seja llaln dengaln penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Ralhmalwalti Novia l dkk (2022), Salfitri Nur 

dkk (2021) da ln Salri Junital dkk (2017) yalng menya ltalkaln balhwal Upalh Minimum Regiona ll memiliki penga lruh 

signifika ln terha ldalp jumlalh penduduk miskin di Indonesia l. Upalh  minimum regiona ll (UMR) merupa lkaln falktor 

yalng da lpalt mempenga lruhi tingkalt kemiskina ln di sebua lh da leralh altalu negalral. UMR a ldallalh upalh minimum yalng 

dialtur oleh pemerinta lh ya lng halrus diba lyalrkaln oleh pengusa lhal kepaldal kalryalwalnnyal. UMR yalng rendalh da lpalt 

memperpa lralh malsallalh kemiskina ln ka lrena l tidalk malmpu memberika ln pengha lsilaln ya lng cukup ba lgi pekerja l 

untuk memenuhi kebutuha ln hidup mereka l. Ketika l upalh ya lng diterimal oleh pekerja l tidalk mencukupi untuk 

memenuhi kebutuha ln da lsalr mereka l, mereka l cenderung hidup da llalm kondisi kemiskina ln. Secalral umum, 

hubungaln alntalral Upalh Minimum Regiona ll (UMR) denga ln kemiskinaln aldallalh negaltif. Alrtinya l, semalkin tinggi 

UMR ya lng diteta lpkaln oleh pemerinta lh, sema lkin renda lh tingkalt kemiskina ln di sualtu wila lyalh. Hall ini 

diseba lbkaln kalrenal kenalikaln UMR da lpalt meningka ltkaln pendalpaltaln pekerjal yalng sebelumnya l bekerjal denga ln 

upalh minimum. Denga ln penda lpaltaln ya lng lebih tinggi, pa lral pekerjal tersebut da lpalt memenuhi kebutuhaln 

hidupnyal denga ln lebih balik, sehinggal mereka l tidalk lalgi termalsuk da llalm ka ltegori ma lsyalralkalt miskin. Hall ini 

juga l sesua li dengaln ha lsil penelitialn pa ldal penelitia ln ini. 

Halsil penelitia ln ini menunjukkaln balhwal penga lngguraln berpenga lruh terhaldalp tingka lt kemiskina ln di Sumaltera l 

Utalral. Hall tersebut dalpalt diliha lt dalri besalraln nilali probalbility sebesalr 0.0012 < 0.05. Halsil penelitia ln ini sejallaln 

denga ln penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Ra lhmalwalti Novial dkk (2022), Sa lfitri Nur dkk (2021) yalng menya ltalka ln 

balhwa l pengalngguraln memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp jumla lh penduduk miskin di Indonesia l. 

Penga lngguraln merupa lkaln sallalh saltu fa lktor ya lng dalpalt mempenga lruhi tingka lt kemiskina ln di sebua lh da lera lh 

altalu nega lral. Penga lngguraln aldallalh kondisi di ma lnal sebalgialn besalr alngkaltaln kerja l tidalk memiliki pekerja la ln 

altalu tida lk malmpu menda lpaltkaln pekerja laln ya lng sesua li denga ln ketera lmpila ln da ln kemalmpualn mereka l. 

Penga lngguraln dalpalt berda lmpalk pa ldal meningka ltnya l tingkalt kemiskinaln di sua ltu negalral altalu da leralh. 

Seda lngkaln ketika l tingka lt penga lngguraln tinggi, ha ll ini da lpalt menga lkibaltkaln sulitnya l memenuhi kebutuha ln 

seha lri-halri, teruta lmal balgi malsyalralkalt ya lng memiliki keterba ltalsaln ekonomi. Ora lng ya lng tidalk memiliki 

pekerja laln altalu pengha lsilaln yalng stalbil cenderung menga llalmi kesulita ln untuk membeli kebutuha ln pokok 

seperti malkalnaln, pa lkalialn, daln tempalt tingga ll, yalng pa ldal gilira lnnyal dalpalt menyeba lbkaln kemiskina ln. 

 

KESIMPULAN  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln dialtals dalpalt diketalhui balhwal tidalk aldal malsallalh yalng terdalpalt paldal 

uji alsumsi klalsik. Hall ini dalpalt ditunjukkaln dalri nilali probalbilitynyal lebih besalr dalri 0.05. Secalral bersalmal-

salmal UMR daln pengalngguraln berpengalruh terhaldalp tingkalt kemiskinaln di Provinsi Sumalteral Utalral. Hall ini 

dalpalt ditunjukkaln dalri halsil alnallisis uji staltistik paldal F-staltistik nilali probalbilitynyal lebih kecil dalri 0.05. 

Sementalral itu UMR berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp tingkalt kemiskinaln di Sumalteral Utalral daln 

Pengalngguraln  berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp tingkalt kemiskinaln di Sumalteral Utalral.  
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